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ABSTRACT

This classroom action research aims to improve students' learning outcomes and
critical thinking skills through the implementation of the Problem Based Learning
(PBL) model assisted by concrete lapbook media. The study was conducted in
Grade Il at SDN 01 Nambangan Kidul using a mixed-methods approach. The
results showed a significant increase in student engagement and learning
outcomes, as evidenced by evaluation and observation data. Student activity
reached 72.37% and teacher activity 76.14%, with 83.33% of students achieving
learning mastery, while three students did not meet the criteria. Following
improvements in the subsequent stage, student activity rose to 90.79% and
teacher activity to 94.32%, with all students achieving complete mastery. The PBL
model supported by lapbook media has proven effective in enhancing students’
critical thinking skills and environmental awareness.
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ABSTRAK

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar dan
berpikir kritis siswa melalui model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
berbantuan media konkret Lapbook. Penelitian dilaksanakan di kelas || SDN 01
Nambangan Kidul dengan pendekatan mixed methods melalui dua siklus
pembelajaran. Hasil menunjukkan adanya peningkatan keterlibatan dan hasil
belajar siswa yang terlihat dari nilai evaluasi dan observasi. Pada Siklus I, aktivitas
siswa sebesar 72,37% dan aktivitas guru 76,14%, dengan ketuntasan belajar
klasikal sebesar 83,33% dan 3 siswa belum tuntas. Setelah dilakukan perbaikan
pada Siklus Il, aktivitas siswa meningkat menjadi 90,79% dan aktivitas guru
mencapai 94,32%, dengan ketuntasan belajar siswa mencapai 100%. Model PBL
dengan media lapbook terbukti efektif dalam mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan kesadaran lingkungan siswa.
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A. Pendahuluan

Pembelajaran Bahasa
Indonesia memiliki peran penting
dalam  membentuk  keterampilan
literasi siswa. Namun, pendekatan
pembelajaran yang kurang
melibatkan siswa aktif menyebabkan
rendahnya hasil belajar siswa,
terutama dalam materi kontekstual
seperti cara menghemat air dan
memilah ~ sampah. Berdasarkan
observasi di kelas Il SD Negeri 01
Nambangan Kidul, diketahui siswa
belum sepenuhnya memahami materi
sehingga hasil belajar siswa belum
maksimal. Model Problem Based
Learning (PBL) berbantuan media
konkret /apbook menjadi alternatif
strategis untuk meningkatkan hasil
belajar siswa melalui pembelajaran
aktif dan bermakna.(Wayan Sukarijita,
2020)

B. Metode Penelitian

Penelitian  Tindakan Kelas
(PTK) kolaboratif yang dilaksanakan
dalam dua siklus berdasarkan model
Kemmis dan McTaggart, yang terdiri
dari empat tahapan: perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi.
Penelitian dilaksanakan pada
semester genap tahun ajaran
2024/2025 di kelas Il, SDN 01
Nambangan Kidul dengan jumlah
peserta didik sebanyak 18
orang.(Yusita et al., 2021)

Pendekatan yang digunakan adalah
mixed methods, yaitu gabungan
antara pendekatan kualitatif dan

kuantitatif. = Pendekatan  kualitatif
digunakan untuk mengamati aktivitas
guru dan siswa selama
pembelajaran, sementara
pendekatan kuantitatif digunakan
untuk menganalisis hasil evaluasi
pembelajaran dari siklus | dan
Il.(Hobri et al., 2018)

Instrumen pengumpulan data yang
digunakan berupa lembar observasi
guru, observasi siswa, dan soal
evaluasi. Kriteria ketuntasan minimal
(KKM) ditetapkan sebesar 75,
dengan target ketuntasan klasikal
minimal 85% siswa tuntas. Teknik
analisis data deskriptif kuantitatif
menggunakan rumus persentase
untuk setiap kategori yang
diamati.(Nisa et al., 2023)

C.Hasil
Pembahasan

Penelitian dan

Penelitian dilaksanakan dalam
dua siklus. Siklus | menunjukkan
aktivitas guru sebesar 76,14% masuk
ke dalam kategori Baik dan aktivitas
siswa sebesar 72,37% dikategorikan
Baik. Namun, hasil belajar
menunjukkan bahwa hanya 16,67%
siswa berada pada kategori sangat
baik, dan 16,67% lainnya pada
kategori kurang. Oleh karena itu,
dilakukan perbaikan pada siklus II.

Siklus Il menunjukkan peningkatan
yang sangat signifikan. Aktivitas guru
meningkat menjadi 94,32% masuk ke
dalam kategori Sangat Baik, dan
aktivitas siswa menjadi 90,79% juga
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dikategorikan Sangat Baik. Seluruh
siswa mencapai nilai di atas KKM.
Hal ini menunjukkan efektivitas model
pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) berbantuan media
konkret lapbook sangat berpengaruh
dalam hasil pembelajaran dan pola
belajar siswa.

Tabel 1 Tabel aktivitas guru dan peserta
didik dalam pembelajaran

Aspek Siklus | (%)  Siklus Il (%)
Aktivitas

o 76,14% 94,32%

Grafik perbandingan menunjukkan
adanya peningkatan signifikan pada
aktivitas guru dan siswa dari Siklus |
ke Siklus Il. Aktivitas guru meningkat
dari 76,14% (kategori baik) menjadi
94,32% (kategori sangat baik),
sementara aktivitas siswa naik dari
72,37% menjadi 90,79% dalam
kategori yang sama. Peningkatan ini
mencerminkan efektivitas penerapan
model Problem Based Learning
berbantuan media /lapbook dalam
meningkatkan keterlibatan aktif guru
dan siswa selama proses
pembelajaran.

Aktivitas Guru dan Siswa

94,32% 90,79%
100,00% 76,14 72,37

50,00%

0,00%
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa

M Siklus | HSiklus Il

Grafik 1 Peningkatan Aktivitas Guru
dan Siswa
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Gambar 2 Siklus Penelitian Tindakan
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E. Kesimpulan

Penerapan model Problem
Based Learning (PBL) berbantuan
media konkret lapbook terbukti dapat
meningkatkan hasil belajar dan
keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran Bahasa Indonesia
terutama pada materi cara
menghemat air dan memilah sampah.
Untuk ke depanya guru sangat
disarankan dalam menerapkan
pendekatan  kontekstual  serupa
dalam pembelajaran di kelas untuk
mendukung keterampilan  berpikir
kritis dan peduli lingkungan.
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